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Abstract

This study aims to develop a Location-Based Employee Attendance Information System (SIBALO) at SMPN 3
Kotamobagu. The background of this study is the inefficiency of the existing attendance system, which still relies on
manual procedures and a single fingerprint device, resulting in queues and delays. The study adopts the Prototype
method, which consists of communication, quick planning, quick design modeling, prototype construction, and
deployment, delivery and feedback. The finding of this study is a web-based attendance system that utilizes location-
based technology and selfie photo verification. The system is developed using Progressive Web App (PWA)
technology, enabling access across multiple devices. System testing using blackbox testing indicate that all functions
operate as expected. In conclusion, SIBALO enchances the efficiency and accuracy of the attendance process while
minimizing fraudulent practices. This system also serves as an alternative solution when the fingerprint machine is
unavailable or malfunction.

Keywords : Attendance System, Location-Based, Progressive Web App, Prototype Method, Web Application.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Absensi Kepegawaian Berbasis Lokasi (SIBALO)
di SMPN 3 Kotamobagu. Latar belakang penelitian ini adalah ketidakefisienan sistem absensi yang ada, yang masih
menggunakan metode manual dan satu mesin fingerprint, sehingga menimbulkan antrean dan keterlambatan. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Prototype, yang terdiri dari communication, quick plan, modeling
quick design, construction of prototype, dan deployment delivery and feedback. Hasil penelitian ini adalah sebuah
sistem absensi berbasis web yang memanfaatkan teknologi berbasis lokasi dan verifikasi foto selfie. Sistem dibangun
dengan teknologi Progressive Web App (PWA) sehingga dapat diakses di berbagai perangkat. Pengujian sistem
dengan blackbox testing menunjukkan bahwa semua fungsi berjalan sesuai yang diharapkan. Kesimpulannya,
SIBALO akan meningkatkan efisiensi dan akurasi proses absensi serta meminimalisir kecurangan. Sistem ini juga
menjadi alternatif ketika mesin fingerprint mengalami kerusakan.

Kata Kunci : Sistem Absensi, Berbasis Lokasi, Progressive Web App, Metode Prototype, Aplikasi Web.

1. Pendahuluan

Pegawai merupakan sumber daya manusia yang memiliki potensi untuk mengembangkan
sebuah organisasi (Zebua, 2022). Untuk kemajuan sebuah organisasi atau instansi, maka
diperlukan partisipasi aktif dari seluruh pegawai. Partisipasi ini salah satunya diwujudkan
melalui kehadiran yang dapat dipantau melalui proses pencatatan absensi. Pencatatan
kehadiran merupakan hal penting bagi perusahaan untuk memantau kehadiran dan
ketidakhadiran di instansi atau organisasi. Dalam perkembangannya, berbagai metode
absensi telah digunakan, mulai dari metode manual seperti pencatatan di lembar absensi
yang rentan menyebabkan masalah seperti kehilangan data, kerusakan data kertas, dan
pencarian data yang memakan waktu (Daniel Pesik & Fiodinggo Tanaem, 2022), hingga
metode yang lebih modern seperti absensi menggunakan fingerprint. Menurut Ngurah
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dkk., (2021), absensi fingerprint dapat mendorong pegawai untuk datang tepat waktu dan
lebih disiplin karena sistem ini mencatat data secara akurat dan sulit untuk dimanipulasi.

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kotamobagu
(SMPN 3 Kotamobagu), sekolah tersebut telah menerapkan teknologi absensi fingerprint.
Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi kendala signifikan.
Keterbatasan alat yang hanya satu unit menimbulkan antrean panjang yang justru
menyebabkan keterlambatan bagi sekitar 20 pegawai. Kerentanan sistem juga terlihat
ketika alat rusak, yang memaksa pegawai beralih ke absensi manual dengan kertas yang
menghadapi masalah serupa. Selain itu, proses perizinan yang masih konvensional,
mengharuskan pegawai menyerahkan surat izin secara fisik, menambah kompleksitas
administrasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi teknologi yang dapat
mengatasi keterbatasan sistem absensi yang ada. Untuk mengatasi hal ini, pemanfaatan
teknologi berbasis smartphone menjadi alternatif yang menjanjikan. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Absensi
Berbasis Lokasi (SIBALO). Sistem ini dirancang sebagai aplikasi absensi digital berbasis
web yang hanya dapat diakses oleh pegawai saat berada di dalam lokasi instansi,
dilengkapi dengan fitur pengajuan izin digital untuk mempermudah proses administrasi.
Aplikasi ini dikembangkan dalam bentuk PWA (Progressive Web Application). Menurut
Purnamasari dkk.,(2023), PWA menawarkan tampilan dan pengalaman layaknya aplikasi
native yang dapat diakses melalui beragam perangkat. Keuntungan lain dari PWA adalah
kemampuannya meningkatkan performa website dan dapat diakses dalam kondisi
jaringan yang lemah (Aslan dkk, 2022), serta tidak memerlukan instalasi yang memakan
penyimpanan perangkat. Dengan demikian, diharapkan SIBALO dapat menjadi solusi
yang efektif, efisien, dan meminimalisir kecurangan, sekaligus menjadi alternatif andal
ketika alat fingerprint mengalami kerusakan.

2. Metode Penelitian

2.1. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Prototype. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam
pengembangan aplikasi berbasis web, kesalahan dalam merancang fungsionalitas atau
antarmuka pengguna dapat menyebabkan rendahnya tingkat adopsi sistem oleh pengguna
(Naufal Farid & Tata Sutabri, 2024).
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Gambar 1. Metode Prototype (Pressman,2012)

Metode prototipe dipilih karena memungkinkan partisipasi aktif pengguna dalam proses
evaluasi, sehingga aplikasi yang dibangun dapat lebih sesuai dengan kebutuhan dan
harapan mereka. Adapun alur pengembangan sistem mengikuti tahapan yang dimulai dari
analisis kebutuhan, perancangan cepat (quick design), pemodelan, konstruksi prototipe,
hingga penyebaran dan umpan balik. Siklus iteratif ini memastikan bahwa jika prototipe
yang diserahkan belum sesuai dengan keinginan pengguna, dapat dilakukan revisi dan
pengulangan hingga hasilnya memenuhi kriteria yang ditetapkan (Trisudarmo, 2022).

2.2. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik
utama. Pertama, observasi langsung di SMPN 3 Kotamobagu untuk menganalisis proses
absensi konvensional, mengidentifikasi alur kerja, dan mendokumentasikan berbagai
kendala yang muncul dari sistem yang berlaku. Kedua, wawancara terstruktur yang
dilakukan dengan kepala sekolah, staf tata usaha, dan perwakilan guru untuk menggali
informasi mendalam mengenai kendala operasional, serta kebutuhan dan harapan mereka
terhadap sistem absensi baru berbasis lokasi. Teknik ini memastikan bahwa solusi yang
dirancang benar-benar sesuai dengan kondisi di lapangan. Ketiga, studi literatur dengan
menelaah jurnal, buku, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan sistem informasi,
metode prototype, dan teknologi berbasis lokasi. Kajian ini berfungsi untuk membangun
landasan teoritis dan kerangka konseptual yang kuat dalam pengembangan sistem.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini akan membahas perancangan sistem informasi berdasarkan alur
metodologi penelitian yang telah ditetapkan.

3.1. Communication

Pada tahap awal penelitian, data dikumpulkan melalui wawancara dengan Kepala
Sekolah, guru, dan staf Tata Usaha di SMP Negeri 3 Kotamobagu, serta observasi
langsung terhadap proses absensi. Hasilnya menggambarkan dua metode absensi yang
digunakan: manual dan fingerprint. Absensi manual dilakukan dengan mengisi lembar
bulanan yang dibagikan kepada guru, kemudian disimpan di ruang TU. Sementara itu,
absensi fingerprint memindai sidik jari, namun tetap dilengkapi lembar manual, dan
rekapitulasi data dicetak setiap akhir bulan.
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Dari wawancara dan observasi, ditemukan sejumlah permasalahan. Pada proses manual,
lembar absensi rentan dimanipulasi karena tidak aman dan hanya disimpan begitu saja.
Sedangkan pada penggunaan fingerprint, keterbatasan satu unit alat di satu lokasi
membuat proses absensi menjadi tidak fleksibel.

3.2.  Quick Plan

Tahap Quick Plan dilakukan dengan menganalisis kebutuhan fungsional sistem
berdasarkan kebutuhan pengguna, yang kemudian dirangkum dalam bentuk tabel.
Pengguna sistem meliputi pegawai dan staf TU yang memiliki peran masing-masing
dalam pengelolaan sistem absensi berbasis lokasi.

3.3.  Modeling Quick Design

Pada tahap ini, proses perancangan dan visualisasi sistem dimulai dengan
mencakup external entity, diagram konteks, rancangan database, dan rancangan antar
muka.

a. External Entity

External entity memberikan gambaran yang mudah mengenai pengguna serta akses
apa saja yang mereka peroleh dalam sistem informasi absensi berbasis lokasi. Berikut
tabel external entity.

Tabel 1. External Entity

Input Output
Entity

- Data Pegawai - Akses ke fitur absensi
Pegawai
- Informasi kehadiran dari
pengguna

- Informasi absensi masuk
dari pegawai yang lain selama
seharian.

- Fitur edit data pribadi
berupa nama, nomor telepon,
password, dan foto.

- Akses ke fitur pengajuan

1zin/ sakit.

- Data Admin - Laporan absensi pegawai
Admin
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- Data Pegawai - Rekap absensi seluruh

Radius lokasi | pegawai

absensi

b. Diagram Konteks

Diagram konteks sebagai level tertinggi dalam Data Flow Diagram (DFD) digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara sistem dengan entitas eksternal beserta seluruh
aliran data yang terjadi. Dalam penelitian ini, sistem melibatkan dua entitas utama sebagai
pengguna, yaitu Admin dan pegawai, yang secara aktif berinteraksi dalam proses
pengelolaan sistem absensi.

Data

Admin
Tabel Data Admin Tabel Data Pegawai —
[
« Data Pegawai « Nomor Telepon
= Data Admin = Password
. » Lokasi Absensi « Foto Pegawai
Admin
Lokasi Absensi
S » Tabel Lokasi Sekolah
input
« Nomor Telepon R I —
= Password + Nip
Foto Pegawai . i
N Pegawai . 0 Nama Pegawai

Lokasi Absensi

= Absen Masuk/Fulang

Dat
Veri:kaas\ = Pengajuan Izin/Sakit
Pengajuan Ag:et:ﬂ
Izinsakit / .
’ > Tabel Absensi Tabel Pengajuan

lzin/Sakit

\ Transaksi

3
Verifikasi Data Pengajuan
izin/sakit

Data
Pengajuan
izin/Sakit

« Laporan Absensi Pegawai
« Rekap Absensi

3

. il
Output Data Absensi

Gambar 2. Diagram Konteks

¢. Rancangan Database

Basis data adalah kumpulan data yang diorganisir secara sistematis dalam komputer.
Penyimpanan yang terstruktur ini memudahkan pengguna untuk menelusuri dan
memperoleh informasi tertentu dengan bantuan perangkat lunak komputer (Ahmadar et
al., 2021).
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H o sibalo3 absensi
@ id - int

—4 & nik : varchar(20)
& tgl_absensi : date

Ho sibalo3 pegawai
@ nik : varchar{20) ———
= nama_lengkap - varchar(100)
@ jabatan : varchar{20)
= no_hp - varchar{13)
@ foto - varchar(255)
= password - varchar(255)
= remember_token : varchar{255)

= jam_in - time

@ jam_out : time

= foto_in : varchar(255)

@ foto_out - varchar(255)

@ lokasi_in - text ¥ & sibalo3 lokasi_sekolah

= lokasi_out - text g id : int
= lokasi : varchar(255)
# radius : smallint
& tilt - int

f-3 sibalo? users - - —

.Eid bigint unsigned M & =ibalo> pengajuan_izin

@ id - int

@ nik - varchar(20})

= name - varchar(255)

2 email - varchar(255)
email_verified_at : timestamp

= password - varchar(255)

= remember_token : varchar(100)
created_at - timestamp

m updated_at : timestamp

@ tgl_izin - date

m izin_sampai : date

= status - char(1}

= surat_sakit : varchar(255)
@ keterangan - varchar(255)
= status_approved : char(1)

Gambar 3. 1 Rancangan Database

3.4.  Construction of Protototype

Setelah seluruh tahap perancangan sistem selesai, proses pengembangan
dilanjutkan dengan mengimplementasikannya ke dalam bentuk prototype melalui
kegiatan pemrograman sebagai berikut :

1. Tampilan Antar muka Sistem
a. Tampilan Halaman Awal

Halaman login merupakan pintu masuk bagi pegawai untuk mengakses sistem
SIBALO. Setelah proses autentikasi, pengguna dapat melakukan absensi berbasis lokasi
dengan verifikasi selfie serta memanfaatkan fitur-fitur lainnya.

SIBALO

Silahkan Login

Password

Gambar 3. Tampilan Halaman Awal

b. Tampilan Halaman Utama

Halaman ini menampilkan profil pengguna (foto, nama, jabatan) dengan tombol
logout di pojok kanan. Tersedia tiga pintasan utama: Profil, Izin, dan Histori. Empat ikon
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statistik menampilkan rekapan kehadiran bulanan beserta riwayat absensi yang dapat

dilihat detailnya (foto dan lokasi). Tombol Leaderboard berfungsi untuk melihat daftar
kehadiran harian seluruh pegawai.

Ical Pobela

Pegawal

@ =
- 31)
Profil 1zin Histori

oy Masuk
- Belum Absen

Pulang

Rekap Absensi Bulan Oktober Tahun
2025

e 9 o o

Hadir Izin Sakit Telat

Bulan Ini Leaderboard

01-10-2025 Lihat Detail

@ 02-10-2025 Lihat Detail
—

=g [=1=}
225 &
Histon Izin

Prafile

Gambar 4. Tampilan Halaman Utama Sistem

¢. Tampilan Halaman Absensi

Halaman absensi ini mengintegrasikan fitur lokasi dengan verifikasi selfie.
Antarmuka utamanya terdiri dari tampilan kamera real-time dengan tombol capture di
bagian tengah, serta peta interaktif yang menampilkan lokasi pengguna untuk validasi
zona absensi. Header halaman dilengkapi judul dan tombol kembali.
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& B 2
Gambar 5. Tampilan Halaman Absensi
d. Tampilan Halaman Login Admin

Halaman login admin memberikan akses khusus administrator untuk mengelola
sistem SIBALO, dengan antarmuka yang dirancang sederhana dan fungsional. Form login
di bagian kiri memuat input email dan kata sandi, tombol login, serta opsi "Ingat Saya"
untuk penyimpanan kredensial.

Login sebagai Admin

Email

Password ﬁ

@ SIBALO

Sistem Informasi Absensi Berbosis Lokasi

Ingat Sayo

Gambar 6. Tampilan Halaman Login Admin

e. Tampilan Halaman Utama Dashboard Admin
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Halaman Dashboard menyajikan informasi terkini seputar aktivitas sistem dalam
format yang ringkas dan informatif. Tampilan ini dirancang untuk memudahkan
administrator dalam memantau kondisi sistem serta mendukung proses pengambilan
keputusan.

SIBALO = Seminietoc

D;!SI:IbDCIrd

[ = [H— @ - Ba... O [—
0
0 v mes

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama Dashboard Admin
2. Pengujian Sistem

Dari serangkaian pengujian yang sudah dilakukan pada setiap fitur sistem, terlihat
bahwa seluruh fungsi berjalan selaras dengan skenario yang dirancang. Setiap input yang
diberikan selalu direspon dengan output yang diharapkan, tanpa ditemukan adanya
kendala atau kesalahan. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem telah memenuhi
kebutuhan fungsional secara konsisten dan siap untuk diimplementasikan.

3.5.  Deployment Delivery & Feedback

Setelah proses pengembangan dan pengujian rampung, prototipe Sistem Informasi
Absensi Berbasis Lokasi (SIBALO) mulai diimplementasikan dan digunakan oleh para
pegawai serta staf administrasi di SMPN 3 Kotamobagu untuk kebutuhan absensi harian.
Pada tahap ini, sistem diperkenalkan kepada pengguna guna mendapatkan masukan
mengenai fungsionalitas dan sejauh mana sistem mampu menjawab kebutuhan mereka.
Selama masa uji coba, peneliti secara aktif mengumpulkan tanggapan langsung dari
pengguna untuk menilai kinerja sistem serta menemukan komponen yang masih perlu
diperbaiki, sehingga penyempurnaan dapat dilakukan secara berulang hingga sistem
benar-benar sesuai dengan harapan.

Dari tanggapan yang masuk, fitur "Lihat Detail" di halaman Home dan Histori
mendapat sambutan positif. Seorang guru mengungkapkan bahwa fitur ini sangat
membantu dalam memverifikasi keabsahan data absensi secara langsung tanpa perlu
membuka banyak menu, sehingga meningkatkan transparansi dan kepercayaan terhadap
sistem. Fitur Leaderboard juga menarik perhatian. Salah satu staf tata usaha
menyampaikan bahwa adanya daftar kehadiran yang menampilkan waktu hadir rekan
kerja dalam sehari mendorong motivasi internal untuk datang lebih tepat waktu, yang
pada akhirnya membangun lingkungan kerja yang lebih disiplin dan kompetitif secara
sehat.
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Dari sisi administratif, seorang staf admin menilai bahwa penambahan filter rentang
tanggal dan fitur lihat detail pada Monitoring Absensi sangat membantu dalam
pengawasan. Kemampuan menyaring data berdasarkan periode tertentu serta melihat
lokasi absensi secara visual melalui peta satelit dinilai efektif untuk memvalidasi
kehadiran sekaligus mencegah potensi kecurangan. Beberapa saran perbaikan juga
disampaikan sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan ke depan. Set melalui proses
evaluasi dan revisi yang berkelanjutan, sistem SIBALO akhirnya dinyatakan layak dan
siap dioperasikan secara penuh di lingkungan SMPN 3 Kotamobagu.

4. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berhasil dikembangkan Sistem Informasi
Absensi Berbasis Lokasi (SIBALO) untuk memenuhi kebutuhan absensi kepegawaian di
SMPN 3 Kotamobagu. Sistem ini dirancang sebagai solusi terintegrasi yang
memanfaatkan teknologi lokasi guna menyederhanakan proses pencatatan kehadiran
secara terpusat.

Pengembangan sistem mengadopsi metode prototype melalui lima tahap berurutan:
communication untuk identifikasi kebutuhan pengguna, quick plan untuk perencanaan
fitur, modeling quick design untuk perancangan visual, construction of prototype untuk
implementasi menggunakan teknologi Progressive Web App (PWA), serta deployment
delivery & feedback untuk implementasi dan pengumpulan umpan balik.

Hasil implementasi sistem menunjukkan bahwa SIBALO mampu memfasilitasi pegawai
dalam melakukan absensi daring berbasis lokasi dengan verifikasi selfie, memantau
riwayat kehadiran, serta mengajukan izin dan sakit secara digital. Di sisi administrator,
sistem memberikan kemudahan dalam mengelola data kepegawaian, memantau
kehadiran real-time, memverifikasi pengajuan izin, dan menghasilkan laporan absensi
otomatis.

Keberadaan SIBALO tidak hanya meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi
proses absensi, tetapi juga berhasil meminimalisir potensi kecurangan serta menjadi
solusi alternatif yang andal ketika perangkat fingerprint mengalami gangguan teknis.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Absensi
Berbasis Lokasi (SIBALO) berhasil dikembangkan di SMP Negeri 3 Kotamobagu
menggunakan pendekatan Prototype. Sistem berbasis web ini mampu memfasilitasi
proses absensi digital pegawai dengan menyediakan laporan terstruktur dan penyimpanan
data terpusat yang lebih aman.

Penerapan metode Prototype terbukti efektif dalam menghasilkan sistem yang sesuai
kebutuhan pengguna melalui pengembangan iteratif berdasarkan umpan balik.
Keberadaan SIBALO tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi proses absensi,
tetapi juga memberikan kemudahan akses informasi bagi seluruh pegawai di lingkungan
SMP Negeri 3 Kotamobagu.
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